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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis motif cengkok
lagu Melayu pada Orkes Melayu Nada Serumpu. Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian kualitatif.
Menggunakan pendekatan musikologi. Data dalam penelitian berupa hasil
wawancara terhadap pihak-pihak yang berkaitan dan mengetahui tentang
motif cengkok lagu Melayu di Kota Pontianak. Pengumpulan data
menggunakan tehknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data diuji
keabsahannya dengan triangulasi. Data dianalisis dengan analisis Motif.
Hasil penelitian ini berupa 6 motif cengkok lagu Melayu yang berlaku di
Orkes Melayu Nada Serumpun yaitu motif cengkok tiong lompat,sri
manis, ngayang, tandan pisang, tudong tangkop dan lipat pandan.
Cengkok yang digunakan dalam lagu ciptaan maupun aransemen nada
serumpun hanya ada 4 yaitu motif cengkok tiong lompat, tandan pisang,
tudong tangkop dan lipat pandan.Ternyata setelah dicengkok tidak semua
motif mengalami perubahan.

Kata kunci: Cengkok, Melayu, Nada Serumpun, Pontianak.

Abstract: The study aims to analyze the twisted motive of Melayu song in
Nada Serumpun Malay Orchestra. The method used is descriptive method
with a form of qualitative research. It used the musicology approach. Data
in the form of research is interview results with the parties involved and
know about the twisted motives Malay song in Pontianak. Technique of
data collecting used observation, interviews, and documentation. Data
validity is tested by triangulation. Data was analyzed by Motive Analysis.
Results of this study are 6 twisted motives applicable Malay song in Malay
Orchestra Cognate Tone namely cengkok tiong lompat,sri manis, ngayang,
tandan pisang, tudong tangkop and lipat pandan motive. Twisted used in
the song creation and arrangement of cognate tone only 4 motives namely
cengkok tiong lompat, tandan pisang, tudong tangkop dan lipat pandan.
Apparently, not all motives change after twisted.

Keywords: Crooked, Malay, Nada Serumpun, Pontianak.



elayu merupakan sebuah suku atau suatu kelompok masyarakat yang

berbahasa Melayu. Secara umum mereka bermukim di sebagian besar
Malaysia, pesisir timur Sumatera, Kalimantan, Thailand Selatan serta pulau-pulau
kecil yang terbentang di sepanjang Selat Malaka dan Selat Karimata Indonesia. Di
Indonesia suku bangsa Melayu mendiami sebagian besar provinsi Sumatera utara,
Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bangka Belitung, dan
Kalimantan Barat.

Suku Melayu yang ada di Kalimantan Barat terdiri dari beberapa sub
kelompok, beberapa diantaranya yaitu: Melayu Pontianak, Melayu Mempawah,
Melayu Sambas, Melayu Ketapang, Melayu Landak, Melayu Sanggau, dan lain-
lain. Dari sub-sub kelompok Melayu yang ada di Kalimantan Barat, mereka
memiliki karakteristik tersendiri yang membedakan antara suku Melayu yang satu
dengan suku Melayu yang lain, baik dari bahasa, kebudayaan, kesenian maupun
tradisinya. Oleh karena itu, suku Melayu sangat kaya akan kebudayaan, kesenian
dan tradisi.

Kebudayaan Suku Melayu di pengaruhi oleh unsur-unsur dari luar seperti
dalam bidang kesenian. Bentuk Kesenian Melayu sebagian besar di pengaruhi
oleh Timur Tengah. Kesenian ini tersebar luas di kalangan masyarakat Melayu
pada umumnya, yaitu berupa seni tari seperti jepin, raddat, dan sebagainya, dan
seni musik seperti hadrah, kasidah dan sebagainya (Ahmad:1997:79).

Sanggar atau grup musik seni musik dan seni tari yang ada dan
berkembang di Kota Pontianak adalah sebagai beriku; (1) Grup Musik Melayu
yaitu: Orkes Melayu Nada Serumpun, Orkes Melayu Bujang Senang, Orkes
Melayu Sekapor Sireh, Orkes Melayu Nilam Combo, Orkes Melayu Bujang
Kelana, Orkes Melayu Bunga Rampai dan lai-lain; (2) Sanggar Tari Melayu yaitu:
Sanggar Andari, Sanggar Bougenville, Sanggar Gita Esa Khatulistiwa, Sanggar
Spektrum dan sanggar-sanggar tari lainnya.

Bentuk sajian yang biasanya ditampilkan oleh grup sanggar-sanggar ini
biasanya berupa tari Melayu tradisi maupun kreasi yang di iringi oleh permainan
ansambel musik Melayu, dari grup musik Melayu di tiap sanggar dan
menyanyikan lagu-lagu Melayu sebagai hiburan di sela-sela acara. Jadi tidak
jarang Orkes Melayu yang mengisi acara menjadi sorotan penonton.Satu diantara
grup Orkes Melayu yang ada di Kota Pontianak yaitu Orkes Melayu Nada
Serumpun (Selanjutnya di singkat OMNS), OMNS ini adalah grup musik Melayu
yang dalam pertunjukan baik dalam acara perkawinan, Khitanan, maupun pada
kegiatan-kegiatan lainnya yang berhubungan dengan budaya Melayu di Kota
Pontianak, menampilkan lagu-lagu Melayu, seperti lagu Melayu Malaysia,
Sumatera, lagu-lagu Melayu daerah Pontianak dan lain-lain. Sajian yang biasa
mereka tampilkan adalah berbentuk ansamble permainan musik Melayu dan
berbusana adat Melayu.

OMNS ini berasal dari komunitas seniman Melayu yang di dirikan pada
tanggal 29 juni 2002 dan berkedudukan di Kota Pontianak Provinsi Kalimantan
Barat tepatnya di Sekretariat Jalan Khatulistiwa Gang Sinar Khatulistiwa No. 07,
Pontianak Utara. Namun OMNS lebih mudah di temui di sekretarian Taman
Budaya Kota Pontianak, karena para personil OMNS melakukan latihan rutin di
Bengkel Musik Taman Budaya Kota Pontianak dua kali dalam seminggu.



OMNS ini tidak hanya sekedar orkes Melayu yang apabila di minta untuk
mengisi acara baru melakukan kegiatan lattihan. OMNS mempunyai jadwal tetap
untuk melakukan latihan, karena ketua OMNS 1ni tidak ingin para personil yang
bergabung ke dalam orkes ini hanya sebatas mengetahui bagaimana bermain alat-
alat musik Melayu dan menyanyikan lagu Melayu. Beliau menginginkan para
personil harus benar-benar mengerti dan memahami seluk beluk tentang apa yang
mainkan.

Seluk beluk yang dimaksud yaitu bagaimana memainkan alat musik
maupun menyanyikan lagu Melayu sesuai dengan pakem-pakem yang ada,
bagaimana motif-motif permainan musik Melayu dan bagaimana cengkok-
cengkok dalam menyanyikan lagu Melayu, karena setiap instrument itu memiliki
pukulan, irama, pola tabuhan yang berbeda sehingga setiap personil pemegang
instrument juga harus benar-benar mengerti dan mengetahui tentang hal tersebut.
Begitu juga dengan pelantun lagu Melayu, harus benar-benar menguasai motif-
motif cengkok yang sesuai dengan pakem Melayu yang ada.

Uniknya lagi OMNS ini mempunyai nama pada setiap motif cengkok lagu
Melayu. Motif cengkok ini biasanya diajarkan kepada penyanyi baru yang ikut
bergabung kedalam OMNS. Nama-nama cengkok ini mereka sepakati bersama
dan diajarkan kepada penyanyi. Mulanya hanya sekedar memberikan nama agar
cengkok Melayu lebih mudah dipelajari dan lebih mudah dikuasai oleh penyanyi,
sehingga sekarang OMNS telah berumur 12 tahun, motif-motif cengkok lagu
melayu ini tetap diajar kan kepada generasi baru yang bergabung di OMNS.

Di zaman sekarang hampir semua pelantun lagu-lagu Melayu yang ada di
Kota Pontianak Kalimantan Barat ini, tidak mengetahui banyak tentang
bagaimana sebenarnya cengkok lagu Melayu yang sesuai dengan pakem-pakem
yang ada. Mereka hanya sebatas menyanyi, yang terpenting untuk mereka adalah
para pendengar ikut menikmati lantunan lagu-lagu Melayu yang mereka bawakan
tanpa penyanyi Melayu tersebut mengetahui bagaimana motif-motif dari cengkok
lagu Melayu yang sebenarnya.

Alasan peneliti memilih OMNS sebagai subjek penelitian karena OMNS
merupakan Orkes Melayu yang masih aktif dan masih tetap eksis di Kota
Pontianak. Selain itu OMNS juga aktif melakukan latihan rutin sehingga lebih
mudah untuk di temui oleh peneliti. Yang terpenting para personil asli OMNS ini
masih lengkap dan mereka mempunyai nama dari cengkok lagu-lagu Melayu yang
umum di gunakan dalam bernyanyi tentang motif cengkok lagu Melayu yang
sesuai dengan pakem-pakem Melayu. Namun mereka tidak mempunyai dokumen-
dokumen yang dapat dijadikan acuan. Mereka hanya mengajarkan melalui media
mulut, dan belum ada yang mendokumentasikan.

Keterbatasan pengetahuan tentang motif-motif cengkok ini adalah salah
satu faktor ketertarikan peneliti. Pelaku seni atau lembaga kesenian yang
menyimpan dokumen orisinil tentang motif cengkok lagu Melayu yang sesuai
pakem hampir tidak ditemukan, karena motif cengkok lagu Melayu dipelajari dan
dikembangkan hanya dari mulut ke mulut dan itupun hanya sebatas gelar yang di
sepakati oleh anggota OMNS. Peneliti belum menemukan dokumen ataupun
literatur tentang motif cengkok dan pendeskripsiannya secara lengkap, yang tidak



hanya mendeskripsikan saja namun kita langsung dapat mempelajari motif
cengkok Melayu tersebut dengan penotasiannya.

Peneliti merasa penelitian ini sangat penting dilakukan untuk
mendokumentasikan motif-motif cengkok lagu Melayu yang sesuai pakem yang
ada. Baik dalam bentuk dokumentasi deskriptif maupun dalam bentuk notasi. Hal
ini dilakukan agar motif-motif cengkok lagu Melayu ini dapat terus terjaga,
dipelajari, dan dikembangkan di Masyarakat Kota Pontianak, khususnya generasi
penerus.

Dari beberapa hal yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Analisis Motif Cengkok Lagu Melayu
pada Orkes Melayu Nada Serumpun di Kota Pontianak. Peneliti akan melakukan
analisis motif dari cengkok lagu Melayu, pendeskripsian, beserta penotasiannya,
dikarenakan belum ada buku maupun dokumen khusus yang membahas tentang
motif cengkok lagu Melayu di Kota Pontianak.

METODE

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode ini digunakan untuk meneliti tentang analisis motif cengkok
lagu Melayu pada Orkes Melayu Nada Serumpun di Kota Pontianak. Dengan
metode ini akan di deskripsikan dari nama-nama Cengkok lagu Melayu dan
filosofi tentang Cengkok tersebut.

Metodologi penelitian ini semakin di perjelas oleh Darmadi (2013:186)
penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya. Idrus (2009:25)
mengungkapkan bahwa data penelitian yang bersifat deskriptif adalah berupa
narasi cerita, penuturan informan, dokumen-dokumen pribadi seperti foto, catatan
pribadi, dan banyak hal lain yang tidak didominasi oleh angka-angka.

Dapat di katakan bahwa metode deskriptif membahas masalah-maslah
mengenai tata cara atau keadaan yang sedang berlangsung baik pada seseorang,
sesuatu, lembaga, maupun masyarakat. Penelitian deskriptif juga mempelajari
masalah-masalah dalam masyarakat, baik itu menyangkut tata cara, situasi,
hubungan, sikap perilaku, cara pandang dan pengaruh-pengaruh dalam suatu
kelompok masyarakat, juga mempelajari norma-norma atau standar-standar
yang berlaku. (Widi, 2010 : 84).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan alasan peneliti menggunakan
metode deskriptif dangan mengingat sifat dari bahan penelitian yang lebih banyak
menggunakan pemaparan (deskripsi) bukan menggunakan data yang berupa
angka-angka misalnya, segala sesuatu yang dipaparkan oleh informan dari
pertaanyan penelitian. Peneliti mendapatkan data yang dicatat dan selanjutnya
mencoba memusatkan pada maslah yang diteliti.

TEKNIK ANALISIS DATA

Seluruh data yang di peroleh dari penelitian ini akan dianalisis
menggunakan tinjauan Musikologi dengan teknik analisis isi. Analisis data



dilakukan selama penelitian berlangsung. Setelah data terkumpul, data akan
direduksi sehingga akan didapatkan data-data yang penting. Hal ini perlu
dilakukan agar data mudah dikelompokkan. Adapun tahap-tahap analisis yang
akan peneliti lakukan sebagai berikut; (1) Peneliti mengobservasi dan merekam
empat lagu OMNS yang ditampilkan; (2) Peneliti menyalin ke empat OMNS yang
telah di rekam tersebut kedalam bentuk notasi balok (yang di salin hanya notasi
lagu tanpa notasi iringannya); (3) Peneliti menganalisis motif-motif cengkok lagu
melayu pada ke empat lagu yang tadi sudah direkam; (4) Mendeskripsikan
filosofi dari motif-motif cengkok lagu melayu yang terdapat pada ke empat lagu
yang ditampilkan oleh Orkes Melayu Nada Serumpun di Kota Pontianak; (5)
Peneliti Menganalisis keempat lagu tadi dengan analisis musik; (6) Peneliti
mendeskripsikan hasil analisis.

Cengkok dilihat secara makna kata cengkok merupakan karakteristik
sebuah alunan nada, cengkok ini mulai dikenal seiring berkembangnya musik
ditanah air, tetapi cengkok lebih dikenal pada aliran musik dangdut dan melayu,
itulah yang dikemukan oleh Yuni Syahroni. Beliau juga mengatakan cengkok
Melayu mempunyai tingkat kesulitan yang tinggi.

Beliau memberikan nama pada cengkok Melayu ini awalnya hanya
keinginannya sendiri agar cengkok Melayu mudah diajarkan. Namun setelah orkes
Melayu nada serumpun ini berkembang lebih jauh sehingga mereka bersepakat
untuk membuat keseragaman dalam jenis-jenis cengkok pada orkes mereka, dan
hingga sekarang mereka ajarkan kepada siapa saja yang bergabung dan ingin
belajar cengkok lagu Melayu. Tujuan mereka memberikan nama pada cengkok ini
yaitu; (1) Lebih memudahkan dalam membawakan sebuah lagu; (2)
Mempopulerkan cengkok lagu Melayu pada generasi muda; (3) Memberikan
pesan kepada generasi muda, bahwa Melayu mempunyai keragaman dalam irama;
(4) Menjadikan musik Melayu, menjadi musik yg berkarakter dan layak untuk
dinikmati.

Penelitian ini berfokus pada Analisis jenis-jenis cengkok lagu Melayu
yang ada OMNS di Kota Pontianak, motif-motif cengkok yang digunakan OMNS
dalam lagu-lagu mereka serta notasi dari lagu yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Analisis isi yang akan dilakukan peneliti merujuk pada rumusan
masalah, jadi peneliti hanya menganalisi motif cengkok lagu Melayu yang
digunakan dalam lagu ciptaan maupun aransement OMNS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Motif cengkok pada Orkes Melayu Nada Serumpun ada 6 motif, yaitu
cengkok tiong lompat, cengkok sri manis, cengkok ngayang, cengkok tandan
pisang, cengkok tudong tangkup dan cengkok lipat pandan.

2. Dari hasil analisis motif cengkok lagu Melayu pada lagu Nada Serumpun
didapatlah; (1) pada lagu Tikannang terdapat cengkok tiong lompat, tandan
pisang, dan tudong tangkup, (2) pada lagu Pak Amat Saloi terdapat cengkok
tiong lompat, dan tudong tangkup, (3) pada lagu Junjong marwah terdapat
cengkok tiong lompat,tandan pisang dan tandan pisang+tiong lompat, (4)



Pada lagu Joged Tehedak-hedak terdapat cengkok, tiong lompat, tandan
pisang, tudong tangkup, lipat pandan dan tandan pisang+tiong lompat.

3. Peneliti tidak menemukan cengkok ngayang dan sri manis, karena cengkok
tersebut biasanya digunakan untuk lagu tanpa lirik, dan biasanya digunakan
untuk vokal pada musik iringan tari.

4. Pada analisis motif cengkok, motif yang telah di beri cengkok tidak semua
pengalami perubahan.

5. Pada hasil analisis peneliti menemukan pengulangan harafiah, pembesaran
nilai nada, pemerkecilan nilai nada, dan pembalikan bebas.

Pembahasan

Motif Cengkok Lagu Melayu pada Orkes Melayu Nada Serumpun di Kota
Pontianak.

Peneliti melakukan analisi motif cengkok lagu Melayu yaitu dengan
melakukan wawancara kepada beberapa narasumber. Dalam wawancara itu
didapatlah beberapa jenis motif cengkok lagu Melayu Orkes Melayu Nada
Serumpun di Kota Pontianak yaitu sebagai berikut; (a) Motif Cengkok Tiong
Lompat, (b) Motif Cengkok Sri Manis, (c) Motif Cengkok Ngayang, (d) Motif
Cengkok Tandan Pisang, (e) Motif Cengkok Tudong Tangkop, (f) Motif Cengkok
Lipat Pandan.

(a) Motif Cengkok Tiong Lompat:Seperti yang kita ketauhui Tiong itu
adalah nama burung yang biasa kita sebut burung Tiung. Jadi arti dari Tiong
lompat ini adalah seekor burung tiung yang melompat. Cengkok lagu Melayu di
filosofikan sebagai seekor burung tiung yang melompat dari satu dahan ke dahan
yang lain, jadi begitu pula cengkok lagu Melayu dialunkan dari satu nada ke nada
yang lain, namun juga ada aturan nya, seperti burung yang melompat dan pada
lompatan terahir ada sebuah lompatan kecil untuk menyeimbangkan diri; (b)
Motif Cengkok Sri Manis di ambil dari nama sorang dara Melayu yang memiliki
wajah cantik Menawan. Jika memandang wajah gadis ini,membuat siapa saja
terpesona, sehingga banyak pemuda yang terpesona. Begitu halnya cengkok
dikaitkan dengan Sri manis, yaitu cengkok yang tak di duga biasanya berupa
improvisasi yang menarik hati para pendengar, layaknya orang yang tertarik
kepada Sri Manis. Jadi, cengkok sri manis ini biasanya digunakan oleh penyanyi
melayu untuk menarik perhatian pendengar agar lagu yang dinyanyikan terasa
berbeda dengan lagu aslinya; (c¢) Motif Cengkok Ngayang dalam bahasa Melayu
Pontianak berarti melayang. Melayang bisa saja terbang tertiup angin ,melayang
terbawa arus bahkan dapat melayang akibat terlempar. Cengkok yang dikatakan
cengkok ngayang yaitu cengkok yang seperti mengalir mengikuti keinginan
penyanyi. Penyanyi mengalunkan suara sesuai keinginan hati, berimprovisasi
sesuai kemauan, sedangkan pengiring harus cepat menanggapi atau dengan kata
lain pengiring yang mengikuti penyanyi bukan penyanyi yang mengikuti
pengiring. Jadi pengiring harus cepat tanggap dan jeli terhadap penyanyi, agar
akord yang dimainkan sesuai dengan yang dialunkan oleh penyanyi; (d) Motif
Cengkok Tandan Pisang, jika kita melihat setandan pisang, sekilas pandangan
terlihat seperti sama bentuk dan besarnya. Cengkok yang dimaksud tandan pisang



disini yaitu cengkok yang interval cengkoknya itu seperti sama, suara dilekuk
dengan motif yang sama dan dengan interval yang sama. Cengkok ini terdengar
datar dan monoton, namun di setiap ahir lekukan diberikan penekanan agar lagu
terdengar lebih indah, jika dilihat seperti jarak dari buntut satu pisang ke pisang
yang lain dalam satu tandan pisang. Begitulah cengkok difilosofikan seperti
setandan pisang yang terlihat datar dan sama; (e) Motif Cengkok Tudong Tangkop
ini dalam bahasa Melayu adalah Tudong = tutup atau tudung atau sebuah alat
penutup, sedangkan tangkop = ditutup atau ditungkup. Cengkok ini merupakan
cengkok yang dimulai membuka suaara seoalah cengkok itu terbuka setelah itu
baru membuat cengkok itu seolah tertutup. Cengkok ini biasa ditempat kan
diujung kalimat lagu; (f) Motif Cengkok Lipat Pandan, Cengkok diibaratkan
sebuah tikar pandan yang dianyam dari atas kebawah kemuadian keatas lagi lalu
kebawah dan begitulah seterusnya sehing menjadi sebuah tikar pandan. Cengkok
lipat pandan disini di ibaratkan anyaman pandan dari atas kebawah atas lagi lalu
kebawah dan seterusnya, biasa nya cengkok di mulai dari ketukan yang gantung.
Cengkok lipat pandan ini biasa lebih banyak digunakan pada lagu-lagu joged.
Adapun lagu-lagu Melayu yang di analisis adalah sebagai berikut.
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Motif diatas setelah diberi cengkok tudong tangkup mengalami pemerkecilan nilai
nada.



PAK AMAT SALOI

Ciptaan: Bang Cecep
Arr - Nada Serumpun

=110

f
e = o
II I= IFJ'I d I‘]

wosalidi a0 ore o foogak ga e me plan dang pe o len feng Se i came e

e oee. » o o "..'_ET_”'_"T_ T
r 1

S==

pe dal be ko ce ma e fnopok sga e ome macam d owi e dvoe ye pn e

bi miali buoat jaoff semg s ore bl gak oo e pa da hal e ke ex et
i3
#ﬂ | ] 1 - P [ |
L3 - | L L1l " = - 1
e — 2 = " Ii’" ! .rJ o L 2 H i
sa o i fah di e ma cam Ju omio e di ¢ yg opuome
14

A 4
fiat pak a mai sa fed e dwt ma cam be bek ve ora 0 fraaf paak o i sa ol ja mgan s osah

a4
kan  bi wi sen i o0 hat pak @ mat sa lo mult ma cam be bek se ora W

LE 1 1

¥
w sah dr

i #-f'j
=
g lagak ga W ome AR [ang poo fen ing S0 ma cam rn e dah be ka
= h}'_ﬁ'l_h—m"l' —_.‘\.._ﬁ'l
—a '.!..I = ?f‘ . = T 1
ce ma de o pak sga e mve ma cam dn oni e df e g puome B ni i
2
= | T :El I  — ]
i A— L [ i i ] ‘*‘JH_".':"'""'F. iR LTS - p—
\,ij‘. u P"...J B | V — L ?l.l P" I...I. "L..J___.'__i
b at ja i sem sa e bla pak e de pa  dohal o o pak a mal



42

?L—r—!—rﬂ—# T
|

-

ﬂ 0 = ]
der e PP =

=

“..II" I 16

F — f'
e oo i W @ di ¢ ovg o op mw

s Mo i a’::—h K]

1.__; !!I

a
hai pak a mar’ m fof m fwr ma cam be bek se ora Feri peak v et va loi ja ngan su sah

A
kan bi mi osem i hait pak a i sa__ foi e i ma ocam bhe bek se nx

3 3
hart pak a ecl sa for ga ngan swe sal kan o sen o di it hen pak a mat sa. fod oo dnt g

_‘é‘_—p&a&ﬁﬂ :Ei

= -
cam be bek se ra H hai pak a mal se foi ja ngam se sale kan bi wiosen i v

= 5 . | P
-—.1:i l'-d ! L. :ﬁ — =l 1
ke biomiosem i w haai pakoa mar sa o ome fet ma cam be bek se ora N

] 3
hai perk a wnr s dod ja o ngan sue sah kan rak var sem i i fad peak o wmad sa lof o mw ad ma

L pw'*r' -

v be bek w2 g f hai pak a mal sa lof ja ngan mye sah kan beoniosen i o

10



Pada kata Gayenye, dan rupe
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Motif diatas setelah diberi cengkok tudong tangkop mengalami pemerkecilan nilai
nada

Pada kata Rupe

e e

AT ) —— ar i N B
A \l-) & i — —

pe dah be ku menjadi ru pe

Motif diatas setelah diberi cengkok tiong lompat mengalami pemerkecilan nilai nada.

Junjong Marwah
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Pada kata Negeri, ucap, dan betara.
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Motif diatas setelah diberi cengkok tiong lompat mengalami pemerkecilan nilai nada.

Pada kata Terucap
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Motif diatas setelah diberi cengkok tandan pisang mengalami pemerkecilan nilai

nada.
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Motif diatas setelah diberi cengkok tandan pisang+tiong lompat mengalami
pembesaran nilai nada.
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Pada kata hambe, kalautuan hendak mencari, gendang dan mayang.
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Motif diatas setelah diberi cengkok tandan pisang+tiong lompat mengalami
pembesaran nilai nada.
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ka lau tu an hen dak men ca n menjadi ka lau tu an hen dak men ca n

Motif diatas setelah diberi cengkok lipat pandan tidak mengalami perubahan
perubahan atau bisa dikatakan harafiah
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Motif diatas setelah diberi cengkok tandan pisang mengalami pemerkecilan nilai
nada.

&I =
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Motif diatas setelah diberi cengkok tudong tangkop mengalami pemerkecilan nilai
nada

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Adapun kesimpulan yang peneliti peroleh dari penelitian terhadap Analisis
motif cengkok lagu Melayu pada Orkes Melayu Nada Serumpun yaitu sebagai
berikut; (1) Motif Cengkok lagu Melayu yang berlaku pada Orkes Melayu Nada
Serumpun ada 6 yaitu tiong lompat, sri manis, ngayang, tandan pisang, tudong
tangkop dan lipat pandan; (2) Pada lagu Melayu ciptaan maupun aransement
Orkes Melayu Nada Serumpun, yang ditemukan hanya 4 jenis motif cengkok saja
yang digunakan yaitu tiong lompat, tandan pisang, tudong tangkop dan lipat
pandan; (3) Dua jenis cengkok tidak digunankan dalam Lagu ciptaan maupun
aransement Orkes Melayu Nada Serumpun, yaitu cengkok Sri manis dan cengkok
Ngayang karena menurut mereka cengkok ini sulit utuh kedua pihak dengan kata
lain, sulit untuk penyanyi dan juga sulit untuk pemain; (4) Ternyata setelah motif
diberi cengkok tidak semua mengalami perubahan.
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SARAN

Adapun saran yang dapat peneliti ajukan berkaitan dengan hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut. (1) Motif cengkok lagu melayu merupakan suatu hal
yang menarik untuk dipelajari, Peneliti mengharapkan agar cengkok lagu melayu
ini dapat di berlakukan pada seluruh kalangan Masyarakat khususnya masyarakat
Melayu Kalimantan Barat, jadi tidak hanya berlaku di Orkes Melayu Nada
Serumpun saja; (2) Peneliti berharap penelitian ini berlanjut dan , peneliti
menyarankan untuk memberikan simbol penulisan dari jenis-jenis motif cengkok
agar nantinya lebih mudah dipelajari; (3) Motif cengkok yang peneliti himpun
diharapkan agar dapat di hak paten kan oleh pihak sanggar, agar dapat segera di
dipelajari dan agar tidak hanya di provinsi lain yang mempunyai ciri khas
cengkok, kita orang Melayu Kalimantan Barat juga punya; (4) Peneliti
menyarankan agar motif cengkok lagu melayu ini terus dilestarikan dan
dikembangkan, tidak hanya pada OMNS; (5) Peneliti juga mengharapkan
penelitian ini dapat dijadikan media dalam pembelajaran seni budaya, menunjang
pembelajaran vocal siswa nantinya disekolah.
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